
1

HUBUNGANANTARAMOTIVASIBELAJARDENGANHASILBELAJARIPSPADA
SISWAKELASVSDN1KURIPAN

KOTAAGUNGTANGGAMUS

Oleh
AnggiRizkaRomadona,Herpratiwi,ErniMustakim

FKIPUniversitasLampung,JL.Dr.SoemantriBrojonegoroNo.1BandarLampung
E-mail:anggirizka672@gmail.com 085658817281

Tanggalmasuk Juli2017 Tanggalterima Juli2017 Tanggalupload Juli2017

Masalah dalam penelitian iniadalah rendahnya hasilbelajardan kurangnya
motivasibelajar.Tujuandalam penelitianiniadalahuntukmengetahuiadanya
hubungan antara motivasibelajardengan hasilbelajarIPS siswa.Metode
penelitian menggunakan deskriptif korelasional. Pengumpulan data
menggunakan dokumentasidan angket.Teknik analisis data menggunakan
productmoment.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwaterdapathubunganyang
signifikan dan positifantara motivasibelajardengan hasilbelajarIPS yang
memilikikoefisienskorelasionalkategorikeeratanrendah.
Katakunci:motivasibelajar,hasilbelajar,ilmupengetahuansosial

Theproblem investigatedinthisresearchwasthelackoflearningachievement
andthelackoflearningmotivation.Theaim ofthisresearchwastofindout
whetherthere was a correlation between the learning motivation and the
students’learningachievementofSocialSciencesubject.Thisresearchused
correlating-descriptivemethod.Datacollectingtechniquesusedinthisresearch
were documentation and questionnaire.Analyzing technique used in this
researchwasproductmoment.Theresultshowedthattherewasasignificant
and positive correlation between the learning motivation and the students’
learning achievementofSocialScience subjectwith the low strength of
correlationalcoefficientcategory.
Keywords:learningmotivation,learningachievement,socialscience.



2

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan

suatukebutuhanyangdiperlukan

setiap manusia sebagai dasar

guna membuka jendela

pengetahuan agar dapat

mengembangkan kemampuan,

bakatdanpotensiyangdimilikidi

dalam dirinya. Peranan

pendidikan juga untuk

menciptakan seseorang yang

berkualitas dan berkarakter

sehingga memiliki pandangan

yang luas kedepan untuk

mencapaisuatu cita–cita yang

diharapkan dan mampu

beradaptasi secara cepat dan

tepat di dalam berbagai

lingkungan.Pendidikanitusendiri

memotivasidirikita untuklebih

baik dalam segala aspek

kehidupan.

Menurut Undang–undang
RepublikIndonesiaPasal1ayat1
Nomor20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional
dijelaskan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses

pembelajaran agarpesertadidik
secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan,akhlak mulia,serta
keterampilan yang diperlukan
dirinya,masyarakat,bangsadan
negara.

Hal ini terjalin untuk

mencapai tujuan pendidikan,

sehingga para siswa mampu

mengembangkan pengetahuan

yang dimilikidalam kehidupan.

Pelaksanaan pendidikan pada

jenjang pendidikan dasar

mengacu pada kurikulum KTSP

yang memuat beberapa mata

pelajaran, yang termasuk

didalamnya adalah materiIPS.

Kenyataandilapangan,dikelasV

SD Negeri1 KuripanKotaagung

Tanggamus.Dapatdilihatbahwa

materi IPS yang banyak dan

menuntut siswa untuk dapat

menghafal. Akan tetapi,siswa

tidak suka membaca sehingga

tidakdapatmenghafalmateriIPS.

Halini,dapatdilihatdarisiswa

yangkurangbersemangatdalam

mengikutipembelajaran,kurang

mmpu dalam menyelesaikan
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tugasdarigurudantidaktetarik

mendengarkan penjelasan guru.

Haliniyangmenunjukkansiswa

belum ada keinginan untuk

berhasil.

Kemudian masih banyak

siswa mengalami kesulitan

memahami dan

mengaktualisasikanpengatahuan

sosial,halinidipicuolehsistem

pembelajaran yang dilaksanakan

lebihberfokuspadaguru.Dalam

menyampaikan materi lebih

bersifat ceramah, dan tidak

menarik perhatian siswa.

Penyampaian monoton, siswa

hanya bersifatmenerima.Tidak

terjadiinteraksiantaragurudan

siswa dan siswa dengan siswa,

sehingga suasana belajar

membosankan.Akhirnya, siswa

tidakmampumengaitkanantara

apayangmerekapelajaridengan

bagaimana pengetahuan itu

dapatdimanfaatkan.

Berdasarkan hasil

obeservasiyang dilakukan pada

harisabtu,tanggal5 November

2016,siswaSD NegeriIKuripan

berjumlah 74 siswa diperoleh

hasilbelajarsiswakelasVA,VB,

dan VC masih kesulitan

menerima pembelajaran.Sebab

guru dalam menyampaikan

pembelajaran masih didominasi

metode cermah.Media seperti

globe dan peta kurang efektif

dipergunakan.Halinidapatdilihat

darihasildokumentasidiperoleh

hasil belajar siswa secara

konvensionalsebagaiberikut:

Tabel1.1NilaiIPSSDNegeriIKuripan

KotaagungTanggamusKelasVA,VB,

danVC SemesterGanjiltahunajaran

2016/2017

Berdasarkantabeldiatas,

dapatdiperolehdatahasilbelajar

pada mata pelajaran IPS

tergolong rendah,karena siswa

yang memperoleh nilaidiatas

Kriteria Ketuntasan Minimum

(KKM)dengan Skor≥ 60 yang

dilakukangurukelasVA,VB,dan
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VC,untukKD1.1danKD1.2rata-

ratanilaipencapaianhasilbelajar

sangatrendah.Nilaidibawah

KKM berjumlah58siswadengan

persentase≥60=78,3% artinya

sebanyak58 siswa yang belum

mencapaidaya serap minimal.

Sedangkanrata-ratanilaiyangdi

atas KKM berjumlah 16 siswa

dengan persentase sebesar ≤

21,6% jadisebanyak 16 siswa

yangdapatmencapaidayaserap

materipelajaran.

MenurutHamalik(2001:49)

hasil berlajar sebagai tingkat

penguasaan yang dicapaioleh

pelajardalam mengikutiproses

pembelajaran sesuai tujuan

pendidikan yang ditetapkan.

Peningkatan hasilbelajarsiswa

dipengaruhiolehbeberapafaktor

yaitufaktorinternaldaneksternal.

MenurutSugihartono (2007:76-

77).

1.Faktorintern
yaitufaktoryangadadidalam
diri individu yang sedang
belajar.

2.Faktorekstern
Yaitu faktoryang ada diluar
individu.faktorekstern terdiri
dari Faktor keluarga,Faktor

sekolahdanFaktormasyarakat

Menurut Asrori (2008:

183),motivasiadalahdorongan

yangtimbulpadadiriseseorang,

secara disadari atau tidak

disadari,untukmelakukansuatu

tindakandengantujuantertentu.

Berdasarkan uraian di

atas peneliti ingin mengkaji

tentang “Hubungan antara

MotivasiBelajarDengan Hasil

BelajarIPSpadaSiswaKelasV

SD NegeriIKuripanKotaagung

Tanggamus Tahun Pelajaran

2016/2017”.

METODE

Desain yang digunakan

dalam penelitian ini, adalah

metodedeskriptifyaitu korelasi.

metode deskriptifkorelasiyaitu

studi yang bertujuan

mendeskripsikanatau membuat

gambaran,deskripsiataulukisan

secara sistematis,faktual dan

akuratmengenaifakta,sifatserta

hubungan antarfenomenayang

sedang diselidiki. Hubungan

antara variabel tersebut dapat

digambarkan dengan desain
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sebagaiberikut:

Gambar3.1DesainPenelitian

Keterangan:

X=MotivasiBelajar

Y=HasilBelajarIPS

Dalam penelitain ini

populasinya adalah semua siswa

SDNegeri1KuripanKelasVyaitu

kelasVA,VB,VC,sebanyak74

siswatahunpelajaran2016–2017.

Pada penelitian iniobyek

yang akan diteliti yaitu siswa

kelas V SD Negeri1 Kuripan

Kecamatan Kotaagung

KabupatenTanggamus.

Menurut Sugiyono (2016:

117) Populasiadalah wailayah

generalisasi terdiri atas obyek

yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu.ditetapkan

oleh penelitian untuk dipelajari

dankemudianditarikkesimpulan.

Menurut Margono (2010:

121) sampel adalah sebagian

bagiandaripopulasi,contohyang

diambil dengan menggunakan

cara-cara tertentu. Sampel

penelitianinimenggunakanteknik

Random Sampling yaitu teknik

penentuansampelyangdilakukan

secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada

daalapopulasiitusehinggasetiap

(anggota)populasimemperoleh

kesempatan yang sama untuk

menjadisampel.

Dalam penelitianiniuntuk

menghitungbesarnyasampeldari

populasi dihitung berdasarkan

rumusSlovindenganErrorlevel

atau tingkat kesalahan yang

ditoleransiyaitu 10% atau 0,1

denganbegitudapatdiasumsikan

bahwa rumus inisudah teruji

tingkat akurasidan persisinya.

rumusyaitusebagaiberikut:

n=
N

1+N(d)2

X Y
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Keterangan:

n =Jumlahsampel

N =populasi

d =tarafkesalahan(digunakan

10%atau0,1).Riduwan(2009:65)

n= =42,528=43
74

1+74(0,1)2

Berdasarkanperhitungandi

atas,jumlahsampelyangdiambil

adalah42,528dibulatkanmenjadi

43 siswa.Penyebaran anggota

sampelpenelitianyangditetapkan

dapatdilihatpadatabelberikut:

Rumus:

Berdasarkan data

perhitungan validitas instrument

hasilbelajardenganN =32dan

signifikansi = 5% maka rtabel

adalah0,349 berdasarkantabel

hasil perhitungan uji validitas,

hasilnya semua item soalvalid

dan 30 soalyang valid akan

digunakan pada instrument

angket penelitian ini. Adapun

rekap data hasil perhitungan

Excel2007 dapat dilihat pada

halamanlampiran3dan5

Berdasarkan perhitungan

reliabilitas pada lampiran,

diperoleh rhitung = 0,9377

sedangkannilairtabel=0,349,hal

iniberartirhitung lebih besardari

rtabel (0,9377 > 0,349) dengan

demikian uji coba instrument

angketdinyatakanreliabel.Hasil

ini kemudian dibandingkan

dengankriteriatingkatreliabilitas,

karena nilairhitung (0,9377)yang

diperoleh berada diantara nilai

0,80 – 1,000,maka dinyatakan

bahwa tingkat reliabilitas dari

instrument angket tergolong

tinggi. Dilihat pada halaman

lampiran4dan5.

Teknik analisi data

merupakancara yangdigunakan

untukmenguraikanketerangan–

keterangan atau data yang

diperoleh agar data tersebut
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dapatdipahamibukanolehorang

yang mengumpulkan data saja,

tapijugaolehoranglain.

Rumusdalam teknikanalisisdata

yang digunakan untuk melihat

hubunganantaramotivasibelajar

dengan hasilbelajarIPS siswa

adalah dengan menggunakan

korelasi Product moment dari

pearson yang merupakan salah

satuteknikuntukmencaritingkah

keeratan hubungan antara dua

variabel,yaitu variabel X dan

VariabelY.

Kontribusi X terhadap y

sebesar 7,683% sedangkan,

92,317% dipengaruhifaktorlain

seperti;kurangnyaminatbelajar,

daya serap dan kemampuan

berpikirkurang,faktorkesehatan,

bakat, sikap, dan perhataian

terhadap pelajaaran yang

diberikan guru kurang, faktor

eksternalyang berasaldariluar

siswa; sistem pembelajaran

kurang menarik, buku yang

dimilikisiswa dan faktororang

tuaterhadappendidikananak.

UjiHipotesis

a.SignifikandanPositif

Dengancaramenggunakanrumus:

1.korelasiantarXdanYsignifikan,

jikanilaikoefisienkorelasipada

tarafsignifikan 0,05 artinya jika

angkakoefisienkorelasisebesar

0,2772 menunjukkan nilaiyang

lebih besar dari 0,05 maka

korelasiyangterjadi

antarXdanYadalahsignifikan.

2.KorelasiantaraX dan Y positif,

jika nilai koefisien korelasi

(0,2772) positif (+) maka

menunjukkankorelasiyangpositif

(+).

Berdasarkanhipotesisyang

telahdikemukakan,makabentuk

pengujian hipotesis yang akan

diujidalam penelitian inidapat

dirumusakansebagaiberikut.

Ha : Ada hubungan yang

signifikan,eratdanpositifantara

motivasi belajar dengan hasil

belajarIPSsiswakelasVSDN 1

kuripankotaagungtanggamus.

Ho :Tidak ada hubungan yang

signifikan,eratdanpositifantara
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motivasi belajar dengan hasil

belajarIPSsiswakelasVSDN 1

kuripankotaagungtanggamus.

KeeratanHubungan

Hubungan dikatakan erat jika

koefisienkorelasi>0,60artinya

jika angka koefisien korelasi

menunjukkannilai0,2772maka

korelasiyang terjadiantara X

danYadalahkorelasirendah.

HASILDANPEMBAHASAN

Berdasarkan hasil

penelitian dapatdilihathasiluji

hipotesis diperoleh kesimpulan

bahwa motivasi belajar

berpengaruh terhadap hasil

belajarsiswa.Haliniditunjukkan

dengan koefisien determenasi

dan sisanya dipengaruhifaktor

lain.

Motivasi belajar yaitu

dorongan eksternaldan internal

padasiswayangsedangbelajar

untuk mengadakan perubahan

tingkah laku, pada umumnya

dengan beberapa indikatoratau

unsuryangmendukung.Indikator

yang mempengaruhi motivasi

belajar adalah salah satunya

tekunmenghadapitugas,seorang

siswa dapatmengerjakan tugas

secara terus menerus dalam

waktu yang lama tidakberhenti

sebelum selesai maka dapat

mempengaruhihasilbelajarsiswa

tersebut.Halinisesuaidengan

hasilpenelitian Nugroho (2016)

denganjudulHubunganMotivasi

Belajar dengan Hasil Belajar

Kognitif dan Tanggung Jawab

BelajarSiswa Kelas IV SD Se-

gugur Cempaka Kecamatan

Kebonarum Kabupaten Klaten.

Kedua ulet dalam menghadapi

kesulitan yaitu berusaha dengn

berbagai cara yang positif

sehinggausahanyadapatberhasil

dengan memusakan.Seseorang

yang ulet dalam menghadapi

kesulitan mereka tidak pernah

putusasa,selaluberusahaagar

usaha dapat berhasil. Hal ini

sesuaidengan hasilpenelitian

Kusumastuti(2016)denganjudul

Hubungan Gaya Belajar Siswa



9

terhadapMotivasiBelajardengan

Kesulitan Belajar Siswa pada

MataPelajaranIPSKelasVIIIdi

SMPN 3 Kasihan. Ketiga

menunjukkan minat terhadap

bermacam-macam masalahyaitu

kecenderungan untuk dapat

tertarik atau terdorong untuk

memperhatikan kegiatan dalam

bidang-bidangtertentu.Halyang

palingberperanadalahcaraguru

mengajar atau penyampaian

pelajaran yang bertujuan untuk

menarik perhatian siswa,

kesulitan yang dihadapi siswa

bersumber pada kemampuan

siswa yang kurang tetapiada

faktorlainyangturutmenentukan

siswadalam belajaryaitufaktor

dariluardirisiswasalahsatunya

kurangperhatiansiswasaatguru

menerangkan. Hal ini sesuai

dengan hasilpenelitian Wahyuni

(2011)dengan judulHubungan

Motivasi Guru dengan Hasil

BelajarIPS Siswa Kelas IV SD

Negeri01KarangrejoKecamatan

KerjoKaranganyar.Keempatlebih

senang bekerja mandiriadalah

perilaku siswalam mewujudkan

kehendak atau keinginannya

secara nyata dengan tidak

bergantung pada orang lain,

dalam hal ini adalah siswa

tersebut mampu melakukan

belajarsendiri,dapatmenentukan

carabelajaryangefektif,mampu

melaksanakan tugas belajar

dengan baik dan mampu untuk

melakukan aktivitas belajar

secara mandiri.Halinisesuai

denganhasilpenelitianHandayani

(2010)dengan judulHubungan

Motivasi Belajar terhadap

Persentase Belajar Geografi

SiswaKelasXdanXIIPSSMAN1

Minggir Slemat. Kelima cepat

bosan pada tugas-tugas yang

rutin yaitu hal yang bersifat

berulang-ulang sehingga siswa

mudah jenuh dan bosan.Siswa

disekolah tentunya memerlukan

perhatian khusus darigurunya.

Harusmeratadantidakpilihkasih.

Seorang guru memberikan

perhatian tidak hanya didalam

kelas tetapi baik disekolah

maupundiluarsekolah.Perlunya

perhatiangurukepadamuridnyaa

agar siswa dapat nyaman
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beraktivitas disekolah, betah,

senang dan bisa meningkatkan

gairah untuk terus belajar di

sekolah.Halinisesuaidengan

hasilpenelitain Partono (2012)

dengan judulPengaruh Motivasi

BelajardanMetodePembelajaran

terhadap Hasil Belajar IPS

TerpaduKelasVIIISMPPGRI16

BrangsongKabupatenKedal.

Apabila seseorang

memiliki ciri-ciri lima indikator

diatas,berartiorang itu selalu

memiliki motivasi yang cukup

tinggi.Ciri-ciriindikatormotivasi

sepertiitu akan sangatpenting

dalam kegiatan pembelajaran.

Dalam kegiatan pembelajaran

akan berhasilbaik,jika siswa

tekun mengerjakan tugas,ulet

dalam memecahkan berbagai

masalah dan hambatan secara

mandiri. Siswa yang belajar

dengan baik tidakan terjebak

pada sesuatu yang rutinitas.

Apabilakelimaindikatoritudapat

diterapkan siswa dan motivasi

siswa tinggimaka hasilbelajar

siswa akan tinggi,jika motivasi

belajarsiswasedangmakahasil

belajarakan sedang sedangkan

jikamotivasibelajarrendahmaka

hasilbelajarrendah.

Berdasarkan hasil

perhitunganujihipotesisdiatas,

ternyatakoefisienkorelasiantara

variabelXdanvariabelYsebesar

0,2772 menunjukkan korelasi

tersebutbertandapositifdengan

kriteriarendah.Kontribusivariabel

X terhadap variabelY sebesar

7,683%. Hal ini menunjukkan

bahwamotivasibelajarmemberi

pengaruh sebesar 7,683%

terhadaphasilbelajarIPSkelasV

SD Negeri1 KuripanKotaagung

Tanggamus tahun pelajaran

2016/2017, sedangkan sisanya

sebesar92,317%dipengaruhioleh

faktor-faktor lain seperti;

kurangnya minat belajar,daya

serap dan kemampuan berpikir

kurang,faktorkesehatan,bakat,

sikap,dan perhataian terhadap

pelajaaran yang diberikan guru

kurang, faktor eksternal yang
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berasaldariluarsiswa;sistem

pembelajaran kurang menarik,

buku yang dimiliki siswa dan

faktor orang tua terhadap

pendidikananak.

Nilairtabelsebesar0,349sedangkan

rhitungdenganα=0,05(ujiduapihak)

hanyasebesar0,937.Haliniberarti

rhitung =0,937>rtabel=0,349yang

menandakan bahwa tingkat

kebermaknaannya signifikan.

Artinya dari keseluruhan

penjabarandiatasdapatdiketahui

bahwa terdapat hubungan yang

signifikan,positifdaneratantara

motivasi belajar dengan hasil

belajarIPS kelas V SD Negeri1

Kuripan Kotaagung Tanggamus

tahun pelajaran 2016/2017.

Hipotesis yang diajukan oleh

penelitidapatditerima.

Sedangkan teori belajar

yang digunakan peneliti yaitu

mengacu kepada sejumlah

gagasan pokok, seperti teori

belajar behaviorisme,

kognitivismedankontruktivisme.

Berdasarkan beberapa teori

diatas disimpulkan yang lebih

tepatdalam penelitianiniadalah

teori kontruktivisme karena

seorang guru hanya memberi

dorongan dan membantu siswa

menyediakansaranadansituasi

agar proses kontruksi dapat

terlaksanakan sedangkan siswa

itu sendiri yang membangun

pengetahuannya karena siswa

bertanggungjawab atas hasil

belajarnya,iamembuatpenalaran

atasapayangtelahdiketahuinya

sertamenyelesaikandenganapa

yang diperlukannya dalam

pengalamanbaru.

KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil

penelitian diperoleh kesimpulan

bahwa ada hubungan yang

signifikan,eratdanpositifantara

motivasi belajar dengan hasil

belajar IPS siswa kelas V SD

Negeri 1 Kuripan Kotaagung

Tanggamus,artinyasemakinbaik

motivasi belajar maka siswa

tersebut akan memiliki
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kecenderunganhasilbelajaryang

tinggi.Sebaliknyasemakintinggi

hasilbelajarmaka siswa akan

memilikikecenderunganmotivasi

belajaryangbaik.Kemudianada

kecenderungan jika motivasi

belajar baik/positif maka hasil

belajar akan tinggi. Hal ini

menunjukkan bahwa semakin

positif motivasi belajar yang

dimilikisiswa maka akan ada

kecenderungansemakinbaikpula

hasilbelajarnya.motivasibelajar

yang diciptakan oleh guru agar

mendorong siswa untuk dapat

membangkitkan semangatnya

untuk belajar, membantu

kesulitan belajar siswa,

menyelesaikan tugas dariguru,

memperhatikan penjelasan guru

serta membuat sistem

pembelajaran menjadi lebih

menarikmakahasilbelajarsiswa

akan tinggi. Motivasi belajar

mempunyai peranan dalam

meningkatkan hasilbelajar IPS

siswa.Upayameningkatkanhasil

belajarIPS yang optimalakan

dilakukan dengan cara

meningkatkan motivasi belajar

siswa.upayainidapatdilakukan

oleh orang tua maupun guru

dalam memotivasisiswa.
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